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ANALYSIS OF Ca AND Mg METAL WITH TANNIC ACID BY 

ULTRAVIOLET-VISIBLE SPECTROPHOTOMETRY  

 

 

By 

 

Nur Wulandari 

 

 

Analysis of Ca and Mg metal ions with tannic acid was carried out by ultraviolet-

visible spectrophotometry.  This study was aimed to determine the maximum 

lambda of complex Ca-tannic acid at optimum pH, optimum concentration, 

optimum volume and time of stability.  The results showed that the maximum 

lambda of complex Ca-tannic acid was 420 nm at pH 9, with stoichiometric 

concentration of Ca : tannic acid was 1:2, the stoichiometric volume of Ca : tannic 

acid was 1:4, and the time of stability was over 40 minutes.  The validation 

method of complex Ca-tannic acid  meets the AOAC acceptance standard.  The 

linearity with the r-value of 0.9993, the LoD and LoQ was obtained 0.000968 and 

0.003227 respectively.  The precision value with %RSD of 3.09717 %, and the 

accuracy value with the % recovery obtained is 82.445%.  While the results 

showed that the maximum lambda of complex Mg-tannic acid was 442 nm at pH 

9, with stoichiometric concentration of Mg : tannic acid was 1:2, the 

stoichiometric  volume of Mg : tannic acid was 1:4, and the time of stability was 

over 40 minutes.  The validation method of complex Mg-tannic acid  meets the 

AOAC acceptance standard.  The linearity with the r-value of 0.9997, the LoD 

and LoQ was obtained 0.001210 and 0.004033 respectively.  The precision value 

with %RSD of 2.885854 %, and the accuracy value with the % recovery obtained 

is 104.05%.. 
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STUDI ANALISIS LOGAM Ca DAN Mg DENGAN ASAM TANAT 

SECARA SPEKTROFOTOMETRI ULTRAUNGU-TAMPAK 
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Telah dilakukan studi analisis ion logam Ca dan Mg dengan asam tanat secara 

spektrofotometri ultraungu-tampak.  Studi ini dilakukan untuk mengetahui 

panjang gelombang maksimum kompleks Ca-asam tanat dan Mg-asam tanat pada 

pH optimum, konsentrasi optimum, volume optimum dan waktu kestabilan.  Hasil 

penelitian menunjukan, bahwa panjang gelombang maksimum untuk kompleks 

Ca-asam tanat adalah 419 nm pada pH 9, dengan perbandingan stoikiometri 

variasi konsentrasi Ca : asam tanat yaitu 1:2, dengan perbandingan stoikiometri 

variasi volume Ca : asam tanat 1:4 dan mencapai waktu kestabilan setelah 40 

menit.  Validasi metode pembentukan kompleks Ca-asam tanat diperoleh nilai r 

sebesar 0,9993, nilai LoD dan LoQ yang diperoleh sebesar 0,000968 dan 

0,003227, nilai presisi dengan %RSD sebesar 3,09717 %, serta nilai akurasi 

dengan % recovery yang diperoleh yaitu 82,445%. Sedangkan panjang gelombang 

maksimum untuk kompleks Mg-asam tanat adalah 442 nm pada pH 9, dengan 

perbandingan stoikiometri variasi konsentrasi Mg : asam tanat yaitu 1:2, dengan 

perbandingan stoikiometri variasi volume Mg : asam tanat 1:4 dan mencapai 

waktu kestabilan setelah 40 menit. Validasi metode pembentukan kompleks Mg-

asam tanat diperoleh nilai r sebesar 0,9997, nilai LoD dan LoQ yang diperoleh 

sebesar 0,001210 dan 0,004033, nilai presisi dengan %RSD sebesar 2,885854 %, 

serta nilai akurasi dengan % recovery yang diperoleh yaitu 104,05%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Air termasuk dalam elemen terpenting di bumi, sehingga setiap makhluk hidup 

pasti membutuhkan air sebagai kebutuhan pokok setiap harinya.  Selain 

dibutuhkan untuk kegiatan rumah tangga, air juga diperlukan dalam bidang 

industri, pembangkit tenaga listrik, juga transportasi.  Dengan wujud cair, tidak 

berasa dan tidak berbau, air juga memberi dampak yang besar jika air tersebut 

tercemar maka akan menimbulkan berbagai penyakit.  

 

Sumber – sumber air yang ada di bumi antara lain adalah air atmosfer, air 

permukaan, air laut dan air tanah.  Air merupakan suatu sarana utama dalam 

meningkatkan derajat kesehatan.  Jika kandungan bahan-bahan dalam air tersebut 

tidak mengganggu kesehatan, air dianggap bersih dan layak untuk diminum, air 

dikatakan tercemar jika terdapat gangguan terhadap kualitas air sehingga air 

tersebut tidak dapat digunakan untuk tujuan peruntukannya.  Pencemaran air 

dapat terjadi karena masuknya makhluk hidup, zat, dan energi terdalam air oleh 

kegiatan manusia.  Keadaan itu dapat menurunkan kualitas air sampai ke tingkat 

tertentu dan membuat air tidak berfungsi lagi sebagaimana mestinya.  Bahan-

bahan mineral yang dapat terkandung dalam air adalah Kalsium Karbonat 
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(CaCO3), Magnesium Karbonat (MgCO3), Kalsium Sulfat (CaSO4), Magensium 

Sulfat (MgSO4), Natrium Klorida (NaCl), Natrium Sulfat (Na2SO4), Silika 

Dioksida (SiO2).  Air yang banyak mengandung ion – ion kalsium dan magnesium 

dikenal sebagai air sadah (Mifbahuddin, 2010). 

 

Air sadah disebut juga sebagai air keras yang mengandung kadar mineral kalsium 

dan magnesium yang tinggi.  Logam kalsium dan magnesium termasuk logam 

ringan yang banyak ditemukan di dalam air dan merupakan unsur penting 

penyebab kesadahan.  Air sadah dapat menyebabkan sabun tidak berbusa 

sehingga akan menyebabkan pemborosan pada penggunaan sabun.  Gumpalan – 

gumpalan yang terjadi pada air sabun yang sadah akan mengendap sebagai lapisan 

tipis pada alat – alat yang dicuci sehingga mengganggu proses pembersihan dan 

pembilasan oleh air (Achmad, 2004). 

 

Berdasarkan standar WHO, ion ion Ca(II) tidak boleh melebihi 75-100 ppm dan 

Mg(II) tidak boleh melebihi 50-100 ppm keberadaannya di dalam air.  Salah satu 

metode untuk menganalisis logam digunakan metode Spektrofotometri Serapan 

Atom (SSA).  Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) adalah alat yang digunakan 

pada metode analisis untuk penentuan unsur-unsur logam dan metaloid yang 

berdasarkan pada penyerapan absorbsi radiasi oleh atom bebas.  Metode yang 

dapat digunakan untuk menganalisis konsentrasi ion logam Ca diantaranya adalah 

metode spektrofotometri dengan menggunakan teknik Inductively Coupled 

Plasma Atomic Emmision Spectroscopy (ICP-AES) dan Spektrofotometer Serapan 

Atom (SSA) (Khopkar, 2008).  Namun pengukuran menggunakan 

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) memiliki kekurangan dimana SSA tidak 
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mampu menguraikan zat menjadi atom misalnya pengaruh fosfat terhadap Ca, 

pengaruh ionisasi yaitu bila atom tereksitasi sehingga menimbulkan emisi pada 

panjang gelombang yang sama, serta pengaruh matriks misalnya pelarut.  Analisis 

yang pengukuran analitnya menggunakan SSA adalah : analisis Logam Kalium 

(K), Natrium (Na), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Alumunium (Al), Besi (Fe), 

Tembaga (Cu), Seng (Zn), Mangan (Mn), Barium (Ba) dan beberapa logam 

lainnya (Mukhlis, 2014). 

   

Menurut penelitian terdahulu, analisis Ca dan Mg dapat dilakukan dengan cara 

gravimetri.  Prinsip gravimetri adalah zat pembentuk kompleks yang dipakai 

berupa garam Na2EDTA (dinatrium etilen diamin tetra asetat) yang dalam titrasi 

dapat bereaksi dengan logam Ca dengan bantuan indikator Eriochrome Black 

Thymol (EBT) pada pH 10 – 11 maka larutan tersebut berwarna merah anggur.  

Titik akhir titrasi ditandai dengan perubahan warna dari merah muda rmenjadi 

merah ungu (Miefthawati dkk, 2013).  Selain itu, analisis Logam Ca dan Mg juga 

dapat dilakukan dengan spektrofotometri ultraungu-tampak. Pada tahun 2009, 

Septiana melakukan studi analisis logam Ca dan Mg dengan kurkumin 

menggunakan sepktrofotometri ultraungu-tampak.  Kurkumin diduga dapat 

membantu analisis logam Ca dan Mg dengan salah satu fenomena yang paling 

umum muncul yaitu perubahan warnanya.  Penggunaan kurkumin untuk analisis 

logam diharapkan dapat menggantikan bahan-bahan kimia yang sering digunakan.  

Dari analisis yang telah dilakukan diperoleh kondisi optimum Ca-Kurkumin yaitu 

pH 10 dengan panjang gelombang 466,4 nm dan absorbansi 0,832 sedangkan 

kompleks logam Mg-kurkumin pada pH 11 dengan panjang gelombang 470,9 nm 
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dengan absorbansi 0,503.  Dengan perbandingan konsentrasi terbaik yaitu pada 

1:2, dengan waktu kestabilan 120 untuk Ca dan 50 menit untuk Mg. 

Untuk menentukan konsentrasi logam Ca dan Mg dalam air diperlukan metode 

analisis yang lebih efisien dan terbaharui.  Metode analisis kompleks 

menggunakan asam tanat menjadi metode alternatif baru yang perlu 

dikembangkan.  Asam tanat merupakan jenis tanin yang terhidrolisis.  Tanin 

merupakan zat organik yang sangat kompleks dan terdiri dari senyawa fenolik dan 

mengandung senyawa polifenol tinggi (Carter, 1978).  (Mezia, 2018) telah 

melakukan studi analisis spesiasi ion logam Pb(II) dengan asam tanat dari ekstrak 

gambir menggunakan spektrofotometer ultraungu-tampak.  Dari penelitian 

tersebut diperoleh pada panjang gelombang maksimum untuk ion logam Pb(II) 

asam tanat pada 450  nm dari pH 9 dengan perbandingan kompleks stoikiometri 

konsentrasi erbaik pada 4 : 1, waktu untuk memperoleh kestabilan 30-60 menit, 

dan koefisien korelasi sebesar 0,9996. 

 

Berdasarkan acuan pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya analisis ion 

logam Ca dan Mg dapat dilakukan dengan pembentukan kompleks kalsium 

dengan asam tanat  dan magnesium dengan asam tanat menggunakan 

spektrofotometer ultraungu-tampak.  Spektrofotometer ultraungu-tampak mampu 

menganalisis kestabilan senyawa kompleks yang terbentuk pada panjang 

gelombang maksimum yang berbeda (Khopkar, 2003). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan kondisi optimum pembentukan 

senyawa kompleks antara asam tanat dengan Ca dan Mg  dengan berbagai macam 
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variasi konsentrasi dan volume yang dipelajari dengan metode spektrofotometri 

ultraungu-tampak. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan metode analisis yang mengarah kepada kimia hijau (Green 

Chemistry) dengan memanfaatkan senyawa bahan alam 

2. Mendapatkan kondisi optimum pembentukan senyawa komplek yang 

mengandung asam tanat-Ca dan asam tanat-Mg secara spektrofotometri 

ultraungu-tampak 

3. Melakukan validasi metode dari analisis logam Ca-asam tanat dan logam Mg-

asam tanat. 

  

C. Manfaat Penelitian 

 

 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah 

tentang metode analisis kompleks Ca dan Mg dengan asam tanat menggunakan 

spektrofotometer ultraungu-tampak, serta bermanfaat sebagai metode alternatif 

baru dengan analisis logam Ca dan Mg dengan menggunakan konsep kimia hijau.



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tanin 

 

 

 

Tanin senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada beberapa tanaman.  Tanin 

mampu mengikat protein, sehingga protein pada tanaman dapat resisten terhadap 

degradasi oleh enzim protease di dalam silo dan rumen (Kondo et al., 2004).  

Tanin selain mengikat protein juga bersifat melindungi protein dari degradasi 

enzim mikroba maupun enzim protease pada tanaman (Oliveira et al., 2009), 

sehingga tanin sangat bermanfaat dalam menjaga kualitas silase.  Tanin 

merupakan senyawa kimia yang tergolong dalam polifenol (Deaville et al., 2010).  

Tanin mempunyai kemampuan mengendapkan protein, karena tanin mengandung 

sejumlah kelompok ikatan fungsional yang kuat dengan molekul protein yang 

selanjutnya akan menghasilkan ikatan silang yang besar dan komplek yaitu 

protein tanin.  Tanin alami larut dalam air dan memberikan warna pada air 

sehingga warna larutan tanin bervariasi dari warna terang sampai warna merah 

gelap atau coklat, karena setiap tanin memiliki warna yang khas tergantung 

sumbernya (Ahadi, 2003). 

 

Sebagai senyawa organik yang terdistribusi meluas pada tanaman, tanin 

merupakan zat yang bermanfaat untuk industri dan kesehatan.  Hampir setiap 
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famili tanaman mengandung tanin seperti yang terdapat pada buah-buahan dan 

sayuran.  Apabila tanin terbentuk dalam jumlah yang cukup, biasanya 

ditempatkan di daun, buah, kulit kayu atau batang.  Teh memiliki kandungan tanin 

cukup besar, antara 20 — 30 % berat kering daun teh.  Rasa sepet pada teh dan 

dan asam pada beberapa buah, disebabkan oleh kandungan tanin yang ada 

didalamnya.  Tanin termasuk senyawa flavour, sehingga menimbulkan rasa 

tertentu dalam makanan.  Diantara manfaat tanin adalah proses tanning leather, 

yaitu pencoklatan pada industri kulit.  Menurut (Clecseri, 1989), tanin berguna 

untuk menghentikan pendarahan dan diare.  Dalam jumlah besar dan penggunaan 

jangka waktu lama, tanin dapat menyebabkan kerusakan.  Beberapa metode telah 

dikembangkan dalam penentuan tanin, diantaranya adalah metode folin fenol dan 

metode spektrofotometri serapan atom. 

 

Metode Folin Fenol menggunakan reagen na-tungstat serta asam fosfomolibdat 

sebagai pengkompleks yang memberikan warna biru, mengabsorbsi pada panjang 

gelombang 600-700 nm.  Metode ini tidak hanya mendeteksi senyawa tanin 

melainkan semua senyawa fenol dalam sampel.  Adanya senyawa anorganik 

seperti Mn(II), nitrit, sulfit kerap kali mengganggu pengukuran absorbansi karena 

turut mereduksi reagen pengkompleks .  Sedangkan metode spektrofotometri 

serapan atom mengukur secara tak langsung dari kelebihan kompleks Cu yang 

tidak terendapkan oleh tanin.  Penentuan tanin menggunakan orto fenantrolin 

merupakan alternatif dari metode yang telah ada melalui pembentukan senyawa 

kompleks tanin-orto fenantrolin warna merah yang stabil.  Lau, (1989) 

menjelaskan bahwa larutan Fe(III) dapat tereduksi menjadi Fe(II) oleh tanin 

setelah dipanaskan pada suhu tertentu.  Fe(II) akan bereaksi dengan orto 
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fenentrolin membentuk kompleks Fe(II) - orto fenantrolin yang menyerap pada 

panjang gelombang tampak (400-600 nm).  Banyaknya Fe(III) yang tereduksi 

membentuk kompleks Fe(II) - orto fenantrolin analogi dengan jumlah tanin dalam 

Iarutan. 

 

Tanin adalah kelompok polifenol yang larut dalam air dengan berat molekul 

antara 500 - 3000 g/mol.  Tanin mampu mengendapkan alkaloid, gelatin dan 

protein lainnya, membentuk warna merah tua dengan kalium ferrisiana dan 

amonia serta dapat diendapkan oleh garam-garam Cu, Pb dan kalium kromat (atau 

1% asam kromat).   

Menurut Susanti (2000), sifat utama tanin pada tanaman tergantung pada gugus 

fenolik-OH yang terkandung dalam tanin.  Secara garis besar sifat tanin dapat 

dijabarkan sebagai berikut :  

Berikut merupakan sifat – sifat tanin: 

 

1. Tanin secara umum memiliki gugus fenol dan bersifat koloid.  

2. Semua jenis tanin dapat larut dalam air, kelarutannya besar dan akan 

bertambah besar apabila dilarutkan dalam air panas.  Begitu pula dalam 

pelarut organik seperti metanol, etanol, aseton dan pelarut organik lainnya.  

3. Reaksi warna terjadi bila disatukan dengan garam besi.  Reaksi ini digunakan 

untuk menguji klasifikasi tanin. Reaksi tanin dengan garam besi akan 

memberikan warna hijau dan biru kehitaman, tetapi uji ini kurang baik karena 

selain tanin yang dapat memberikan reaksi warna, zat-zat lain juga dapat 

memberikan reaksi warna yang sama.  

4. Tanin mulai terurai pada suhu 98,8 o C 

5. Tanin dapat dihidrolisis oleh asam, basa, dan enzim. C.  
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6. Ikatan kimia yang terjadi antara tanin-protein atau polimer lainnya terdiri dari 

ikatan hidrogen, ikatan ionik, dan ikatan kovalen.  

7. Tanin mempunyai berat molekul tinggi dan cenderung mudah dioksidasi 

menjadi suatu 

8.  Polimer, sebagian besar tanin amorf (tidak berbentuk) dan tidak mempunyai 

titik leleh. 

9. Warna tanin akan menjadi gelap apabila terkena cahaya atau dibiarkan di 

udara terbuka.  

10. Tanin mempunyai sifat bakteri zistatik dan fungistatik. 
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Struktur Tanin dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur Asam Tanat (Robinson,1995) 

 

Tanin dapat dibagi menjadi dua golongan besar yaitu : 

1. Tanin Terkondensasi (Proantosianidin) 

 

Proantosianidin adalah polimer dari flavonoid.  Tanin jenis ini biasanya tidak 

dapat dihidrolisis yang terdiri dari polimer flavonoid yang merupakan senyawa 

fenol. Salah satu contohnya adalah sorgum prosianidin merupakan trimer yang 

tersusun dari epikatekin dan katekin (Hagerman, 2002).  Struktur  sorgum 

prosianidin dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Struktur Sorgum Prosianidin (Hagerman, 2002) 

 

 

2. Tanin Terhidrolisis 

 

Tanin ini berikatan dengan karbohidrat dengan membentuk jembatan oksigen, 

sehingga dapat dihidrolisis dengan menggunakan asam sulfat atau asam klorida.  

Salah satu contoh jenis tanin ini adalah galotanin yang merupakan senyawa 

gabungan karbohidrat dan asam galat yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Struktur Asam Galat (Hagerman, 2002) 

 

 

B. Kalsium (Ca) 

 

 

 

Kalsium merupakan mineral yang paling banyak terdapat di dalam tubuh, yaitu 

1,5-2% dari berat badan orang dewasa.  Menurut (Granner, 2003) di dalam tubuh 

manusia terdapat kurang lebih 1 kg kalsium, dan dari jumlah ini 99% berada di 

dalam jaringan keras, yaitu tulang dan gigi terutama dalam bentuk hidroksiapatit 

{(3Ca3(PO4)2.Ca(OH)2}.  Kalsium tulang berada dalam keadaan seimbang dengan 

kalsium plasma pada konsenterasi kurang lebih 2,25-2,60 mmol/l (9-10,4 mg/100 

ml).  Densitas tulang berbeda menurut umur, meningkat pada bagian pertama 

kehidupan dan menurun secara berangsur setelah dewasa.  Selebihnya kalsium 

tersebar luas didalam tubuh.  Di dalam cairan ekstraselular dan intraselular 

kalsium memegang peranan penting dalam mengatur fungsi sel, seperti untuk 

transmisi saraf, kontraksi otot, penggumpalan darah dan menjaga permebilitas 

membran sel.  Kalsium juga mengatur pekerjaan hormon-hormon dan faktor 

pertumbuhan (Almatsier, 2005). 
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C. Magnesium (Mg) 

 

 

 

Magnesium merupakan unsur kimia yang memiliki simbol Mg dengan nomor 

atom 12 serta berat atom 24,31 g/mol.  Magnesium merupakan salah satu unsur 8 

yang paling luas penyebarannya dan penyusun 2% dari kerak bumi serta 

merupakan unsur terlarut ketiga terbanyak pada air laut.  Ditinjau dari segi sifat, 

magnesium merupakan logam yang memiliki sifat yang dapat ditempa menjadi 

lembaran, ditarik menjadi kawat dan ekstruksi menjadi batangan dengan 

bermacam – macam penampang.  Dari segi resistensi korosi, magnesium memiliki 

tingkat ketahanan korosi yang tinggi, sehingga magnesium dapat digunakan untuk 

pelindung pipa yang berada dalam tanah yang mudah mengalami korosi.  Sifat – 

sifat yang kurang pada magnesium murni diperbaiki dengen memberi paduan 

unsur – unsur tertentu.  Hal ini akan meningkatkan daya guna dari magnesium 

sebagai material dalam pembuatan suatu produk.  Penggunaan paduan magnesium 

dalam kehidupan sehari – hari cukup luas mulai dari sebagai pelapis tungku 

hingga konstruksi pesawat terbang (Padmanaban and Balasubramanian, 2011). 

 

D. Kesadahan Air 

 

 

 

Kesadahan atau hardness adalah salah satu sifat kimia yang dimiliki oleh air.  

Penyebab air menjadi sadah adalah karena adanya ion-ion Ca2+ dan Mg2+ dapat 

juga disebabkan karena adanya ion-ion lain dari polyvalent metal (logam 

bervalensi banyak) seperti Al, Fe, Mn, Sr dan Zn dalam bentuk garam sulfat, 

klorida dan bikarbonat dalam jumlah kecil.  Pengertian kesadahan air adalah 
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kemampuan air mengendapkan sabun, dimana sabun ini diendapkan oleh ion-ion 

Ca2+ dan Mg2+ tersebut.  Karena penyebab dominan/utama kesadahan adalah Ca2+ 

dan Mg2+ , khususnya Ca2+, maka arti kesadahan dibatasi sebagai 

sifat/karakteristik air yang menggambarkan konsentrasi jumlah dari ion Ca2+ dan 

Mg2+ , yang dinyatakan sebagai CaCO3.  Sifat kesadahan seringkali ditemukan 

pada air yang menjadi sumber baku air bersih yang berasal dari air tanah atau 

daerah yang tanahnya mengandung deposit garam mineral dan kapur (Sumantri, 

2010).  Tingkatan kesadahan di berbagai tempat berbeda-beda, pada umumnya air 

tanah mempunyai tingkat kesadahan yang tinggi, hal ini terjadi karena air tanah 

memiliki kontak dengan batuan kapur yang ada pada lapisan tanah yang dilalui 

air.  Air permukaan tingkat kesadahnnya rendah (air lunak), kesadahan non 

karbonat dalam air permukaan bersumber dari kalsium sulfat yang terdapat dalam 

tanah liat dan endapan lainnya. 

 

E. Senyawa Kompleks 

 

 

 

Senyawa kompleks atau senyawa koordinasi adalah senyawa yang terjadi karena 

adanya ikatan kovalen koordinasi antara logam transisi dengan satu atau lebih 

ligan (Sukardjo, 1992).  Senyawa kompleks berhubungan dengan asam dan basa 

lewis, dimana asam lewis adalah senyawa yang dapat bertindak sebagai penerima 

pasangan bebas elektron, sedangkan basa lewis adalah senyawa yang bertindak 

sebagai penyumbang pasangan elektron (Shriver and Langford, 1990). 

Ion pusat merupakan bagian dari senyawa koordinasi yang berada di pusat (bagian 

tengah) berperan sebagai penerima pasangan elektron sehingga dapat disebut 
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sebagai asam Lewis, umumnya berupa logam transisi.  Ligan atau gugus 

pelindung merupakan bagian dari senyawa koordinasi yang berada di bagian luar 

berperan sebagai pemberi pasangan elektron disebut juga sebagai basa Lewis 

(Chang 2005). Ligan dapat berupa anion atau molekul netral.  Sebagian besar 

ligan adalah zat netral atau anionik tetapi kation, seperti kation tropylum.  Ligan 

netral lainnya ialah ammonia (NH3) atau karbon monoksida (CO2), dalam keadaan 

bebas tetap merupakan molekul yang stabil.  Ligan anionik seperti Cl- dan C5H5
- 

akan stabil jika dikoordinasikan ke ion logam pusat.  Jumlah atom yang diikat 

pada atom pusat disebut dengan bilangan koordinasi. 

 

F. Spektrofotometer 

 

 

 

Spektrofotometer sesuai dengan namanya adalah alat yang terdiri dari 

spektrometer dan fotometer.  Spektrofotometer menghasilkan sinar dari spektrum 

dengan panjang gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas 

cahaya yang ditransmisikan atau diabsorbsi.  Jadi spektrofotometer digunakan 

untuk mengukur energi relatif jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan 

atau diemisikan sebagai fungsi panjang gelombang.  Kelebihan spektrofotometer 

adalah panjang gelombang dari sinar putih dapat lebih di deteksi dan cara ini 

diperoleh dengan alat pengurai seperti prisma, grating atau celah optis.  Pada 

fotometer filter dari berbagai warna yang mempunyai spesifikasi melewatkan 

trayek pada panjang gelombang tertentu (Gandjar dan Rohman, 2007). 

 

Spektrum elektromagnetik dibagi dalam beberapa daerah cahaya.  Masing-masing 

akan diabsorbsi oleh atom atau molekul dan panjang gelombang cahaya yang 
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diabsorbsi dapat menunjukan struktur senyawa yang diteliti.  Spektrum 

elektromagnetik meliputi panjang gelombang yang luas dari sinar gamma 

gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada panjang gelombang mikro 

(Asnah, 2012).  Spektrum absorbsi dalam daerah-daerah ultra ungu dan sinar 

tampak umumnya terdiri dari satu atau beberapa pita absorbsi yang lebar, semua 

molekul dapat menyerap radiasi dalam daerah UV-tampak yang dapat dieksitasi 

ke tingkat yang lebih tinggi.  Panjang gelombang pada waktu absorbsi terjadi 

tergantung pada bagaimana erat elektron terikat di dalam molekul.  Elektron 

dalam satu ikatan kovalen tunggal erat ikatannya dan radiasi dengan energi tinggi, 

atau panjang gelombang pendek, diperlukan eksitasinya (Wunas, 2011), 

keuntungan utama metode spektrofotometri adalah bahwa metode ini memberikan 

cara sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil.  Selain itu, hasil 

yang diperoleh cukup akurat, dimana angka yang terbaca langsung dicatat oleh 

detector dan tercetak dalam bentuk angka digital ataupun grafik yang sudah 

diregresikan. 

 

G. Spektrofotometer Ultrangu-tampak 

 

Spektrofotometri tampak atau kolorimetri dikaitkan dengan penetapan konsentrasi 

suatu zat dengan mengukur absorbansi relatif cahaya sehubungan dengan 

konsentrasi tertentu dari zat itu.  Keuntungan utama metode kolorimetri adalah 

memberikan cara yang sederhana untuk menetapkan kuantutas zat yang sangat 

kecil.  Batas atas metode kolorimetri pada umumnya adalah penetapan konstituen 

yang ada dalam kuantitas kurang dari 1 atau 2 persen.  Serapan molekul pada 

daerah ini sangat tergantung pada struktur elektronik dari molekul.  Energi yang 

diserap bergantung atas perbedaan antara tingkat energi dasar tingkat energi 
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eksitasi, semakin kecil perbedaan energinya semakin besar panjang gelombang 

dari serapan.  Semua molekul senyawa organik mampu mengabsorbsi cahaya, 

sebab semua senyawa organik mangandung elektron valensi yang dapat 

dieksitasikan ke tingkat energi yang lebih tinggi.  Kebanyakan penerapan 

spektrofotometri ultraungu dan tampak didasarkan pada transisi, sehingga 

diperlukan gugus kromofor dalam molekul tersebut, letak dari absorbansi molekul 

berkaitan dengan panjang gelombang dari radiasi yang mempunyai energi yang 

sama yang dibutuhkan oleh transisi elektronik, sehingga kekhasan yang prinsip 

dari suatu pita absorbansi adalah letak dan intensitas dari suatu senyawa.  Hal ini 

dipakai sebagai dasar analisis secara kualitatif dan kuantitatif. 

 

Absorpsi spektrofotometri ultraungu - tampak adalah istilah yang digunakan 

ketika radiasi ultraviolet dan cahaya tampak diabsorpsi oleh molekul yang 

diukur.  Alatnya disebut spektrofotometer ultraungu-tampak, spektrofotometer 

ultraungu – tampak adalah salah satu dari sekian banyak instrumen yang biasa 

digunakan dalam menganalisa suatu senyawa kimia (Dachriyanus, 2004). 

 

Pengukuran spektrofotometri menggunakan alat spektrofotometer yang 

melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis, 

sehingga spektrofotometer UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif 

dibandingkan kualitatif.  Spektrum UV-Vis sangat berguna untuk pengukuran 

secara kuantitatif.  Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa ditentukan dengan 

mengukur absorban pada panjang gelombang tertentu dengan menggunakan 

hukum Lambert-Beer (Gandjar dan Rohman, 2007). 
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Spektrofotometer ultraungu-tampak (UV-VIS) melibatkan spektroskopi dari foton 

dalam daerah UV terlihat.  Ini berarti menggunakan cahaya dalam terlihat dan 

berdekatan (dekat ultraviolet (UV) dan dekat dengan inframerah (NIR) kisaran.  

Penyerapan dalam rentang yang terlihat secara langsung mempengaruhi warna 

bahan kimia yang terlibat.  Di wilayah ini dari spektrum elektromagnetik, molekul 

mengalami transisi elektronik.  Teknik ini melengkapi fluoresensi spektroskopi, di 

fluoresensi berkaitan dengan transisi dari ground state ke eksited state.  

 

 

Gambar 4. Alat Spektrofotometer Ultraungu-Tampak(Gandjar dan Rohman, 2007). 

 

Tabel 1. Warna Komplementer Panjang Gelombang (Day dan Underwood, 2002). 

Panjang Gelombang (nm) Warna yang diserap Warna yang diteruskan 

380 – 450 Ungu Kuning-hijau 
450 – 495 Biru Kuning 

495 – 570 Hijau Ungu 

570 – 590 Kuning Biru 

590 – 620 Jingga Hijau-biru 

620 – 750 Merah Biru-hijau 

 
Daerah ultraungu sekitar 10 - 400 nm, tetapi paling banyak penggunaannya secara 

analitik dari 200 - 380 nm dan disebut sebagai ultraungu dekat.  Dibawah 200 nm, 

udara dapat mengabsorpsi sehingga instrumen harus dioperasikan kondisi vakum, 

daerah ini disebut dengan daerah ultraungu vakum (Kristianingrum, 2014). 
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Menurut Suhartati (2017) beberapa persyaratan pelarut yang baik dan 

memancarkan sinar ultraungu dalam rentang ultraungu yang luas antara 

lain: 

1. Pelarut yang dipakai tidak mengandung sistem ikatan rangkap terkonjugasi 

pada struktur molekulnya dan tidak berwarna. 

2. Tidak terjadi interaksi dengan molekul senyawa yang dianalisis. 

3. Kemurniannya harus tinggi atau derajat untuk analisis. 

4. Melarutkan sampel dengan sempurna. 

 

Absorbansi dari larutan sampel yang diukur dengan spektrofotometer ultraungu-

tampak digunakan untuk mengukur intensitas sinar yang dilalui menuju sample 

(I) dan membandingkan dengan intensitas sinar sebelum dilewatkan ke sampel 

tersebut (I0). Rasio I/I0 disebut transmitan (T), sedangkan absorban diperoleh 

dari transmitan tersebut dengan rumus A= -log T sesuai dengan hukum dasarnya 

yaitu hukum Lambert Beer.  Hukum Lambert-Beer ini juga memiliki kelemahan, 

yaitu kenaikan konsentrasi menjadi 2x atau 3x konsentrasi tidak mengubah nilai 

serapan menjadi 2x atau 3x serapan mula-mula.  Ketidaklinieran hubungan 

antara serapan dengan konsentrasi tersebut dinamakan penyimpangan dari 

hukum Lambert-Beer (Harvey, 2000).  

 

 

 

H. Interaksi Spektrofotometer ultraungu-tampak dengan Senyawa 

 

 

 



20 

 

Dasar Spektrofotometri UV-Vis adalah serapan cahaya.  Bila cahaya jatuh pada 

senyawa, maka sebagian dari cahaya diserap oleh molekul-molekul sesuai dengan 

struktur dari molekul senyawa tersebut.  Serapan cahaya oleh molekul dalam 

daerah spektrum UV-Vis tergantung pada struktur elektronik dari molekul.  

Spektra UV-Vis dari senyawa-senyawa organik berkaitan erat dengan transisi-

transisi diantara tingkatan-tingkatan tenaga elektronik.  Oleh sebab itu, serapan 

radiasi UV-Vis sering dikenal sebagai spektroskopi elektronik. 

 

Radiasi ultraviolet dan sinar tampak diabsorpsi oleh molekul organik aromatik, 

molekul yang mengandung elektron-π terkonjugasi dan atau atom yang 

mengandung elektron-n, menyebabkan transisi elektron di orbital terluarnya dari 

tingkat energi elektron tereksitasi lebih tinggi.  Besarnya serapan radiasi tersebut 

sebanding dengan banyaknya molekul analit yang mengabsorpsi sehingga dapat 

digunakan untuk analisis kuantitatif. 

 

Interaksi sinar ultraviolet atau sinar tampak menghasilkan transisi elektronik 

dari elektron-elektron ikatan, baik ikatan sigma (σ) dan pi (p) maupun elektron 

non ikatan (n) yang ada dalam mohlekul organik.  Elektron-elektron ini berada di 

bagian luar dari molekul organik.  Transisi elektronik yang terjadi merupakan 

perpindahan elektron dari orbital ikatan atau non ikatan ke tingkat orbital 

antiikatan atau disebut dengan tingkat eksitasi.  Orbital ikatan atau non ikatan 

sering disebut dengan orbital dasar, sehingga transisi elektron sering dinyatakan 

sebagai transisi elektron dari tingkat dasar ke tingkat tereksitasi. 
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I. Instrumen Spektrofotometer Ultraungu-Tampak 

 

 

Instrumen spektrofotometer ultraungu-tampak sesuai jalan prinsipnya terdiri 

dari sumber radiasi, monokromator, wadah sampel, detektor dan visual display 

atau recorder : 

 

1. Sumber radiasi 

 

 

Sumber radiasi untuk daerah ultraungu digunakan tabung deuterium yang 

menghasilkan radiasi pada interval 200 - 340 nm, sedangkan daerah tampak 

adalah lampu tungsten yang menghasilkan radiasi antara 340 - 800 nm.  

Gambar tungsten dan deuterium dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6. 

 

Gambar 5. Tungsten (Arisandi, 2006) 

 

 

Gambar 6. Deuterium  (Arisandi, 2006) 
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2. Tempat Sampel 

 

Sampel biasanya ditempatkan pada wadah tabung atau kuvet yang terbuat dari 

kaca, kuarsa atau material transparan lainnya.  Kuvet kaca menyerap cahaya 

pada daerah ultraungu, sehingga hanya dapat digunakan pada panjang 

gelombang di atas 340 nm.  Kuvet disposable yang biasa dijumpai saat ini 

terbuat dari bahan polimer polimetakrilat atau polistirena. 

 

3. Detektor 

 

 

Intensitas cahaya yang melewati sampel diukur dengan detektor sensitif cahaya.  

Detektor terdiri dari suatu katoda dan anoda.  Apabila foton mengenai katoda, 

suatu elektron akan terpancar dan tertarik ke anoda menyebabkan timbulnya aliran 

listrik yang besarnya dapat direkam oleh alat pencatat.  Syarat-syarat sebuah 

detector (Kristianingrum, 2014) : 

a. Kepekaan yang tinggi. 

 

b. Perbandingan isyarat atau signal dengan bising tinggi. 

 

c. Respon konstan pada berbagai panjang gelombang. 

 

d. Waktu respon cepat dan signal minimum tanpa radiasi. 

 

e. Signal listrik yang dihasilkan harus sebanding dengan tenaga radiasi. 

 

 

Spektrofotometer ultraungu-tampak menggunakan detektor phototube 

atau photomultiplier tube (PMT), tabung photomultiplier terdiri dari 

rangkaian phototube. 
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4. Monoakrometer 

 

 

Monokromator berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu 

mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi cahaya 

monokromatis.  Jenis monokromator yang saat ini banyak digunakan adalah 

gratting atau lensa prisma dan filter optik.  Jika digunakan grating maka 

cahaya akan diubah menjadi spektrum cahaya.  Filter optik berupa lensa 

berwarna sehingga cahaya yang diteruskan sesuai dengan warnya lensa yang 

dikenai cahaya.  Ada banyak lensa warna dalam satu alat yang digunakan 

sesuai dengan jenis pemeriksaan (Kristianingrum, 2014). 

 

 

5. Pencatat (Recorder) 

 

Recorder berfungsi untuk menampilkan hasil pengamatan dan merupakan 

sistem baca yang memperagakan besarnya isyarat listrik, menyatakan dalam 

bentuk % transmitan maupun absorbansi (Kennedy, 1990). 

 

J. Validasi Metode 

 

 

 

Validasi metode analisis adalah suatu tindakan penilaian terhadap parameter 

tertentu, berdasarkan pecobaan dilaboratorium.  Validasi metode digunakan untuk 

pembuktian apakah suatu metode pengujian sesuai untuk maksud atau tujuan 

tertentu dan untuk jaminan mutu hasil uji yang dievaluasi secara objektif.  

Validasi metode dilakukan untuk menjamin bahwa metode analisis bersifat akurat, 

spesifik, dan tahan pada kisaran analitik yang akan dianalisis.  Secara singkat 

validasi merupakan aksi konfirmasi bahwa metode analisis yang akan digunakan 
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sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  Suatu metode analisis harus divalidasi 

untuk melakukan verifikasi bahwa parameter-parameter kinerjanya cukup mampu 

untuk mengatasi problem analisis karenanya suatu metode harus divalidasi ketika: 

1. Metode baru dikembangkan untuk mengatasi problem analisis tertentu. 

2. Metode yang sudah baku direvisi untuk menyusuaikan perkembangan atau 

ketika munculnya suatu problem yang mengarah bahwa metode baku tersebut 

harus direvisi  

3. Penjaminan mutu yang mengindikasikan bahwa metode baku telah berubah 

seiring berjalannya waktu. 

Validasi metode analisis yaitu : 

1. Uji Linearitas 

Dari data pengukuran kurva kalibrasi, kemudian dianalisis dengan regresi linear 

sehingga diperoleh koefisien korelasi (r) yang menunjukkan linearitasnya.  Nilai 

linearitas yang baik adalah 0,99≤ r ≤ 1. 

 

2. Uji Batas Deteksi (LoD) dan Batas Kuantitasi (LoQ) 

Tujuan Penentuan batas deteksi yaitu untuk mengetahui jumlah terkecil analit 

yang masih bisa dideteksi namun tidak perlu dapat terukur.  Sedangkan tujuan 

penentuan batas kuantitasi yaitu untuk mengetahui jumlah terkecil analit yang 

masih bisa diukur dengan akurat. 

S x  =  

S   =  
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Batas deteksi dan batas kuantitasi dihitung berdasarkan rumus yang dipaparkan  

(Gandjar dan Rohman, 2013) : 

a. Batas Deteksi (LoD) 

Karena, k = 3,3 atau 10, maka ; 

LoD =  

b. Batas Kuantisasi (LoQ)  

LoD =  

 

3. Uji akurasi 

 

 

Uji akurasi dilakukan melalui uji perolehan kembali dengan metode “spiking”, 

yaitu dengan cara menambahkan sejumlah larutan baku ke dalam suatu larutan uji 

yang kadarnya telah diketahui dari konsentrasi larutan baku yang ditambahkan 

yaitu 80 %,100 % dan 120 % dan masing-masing dilakukan 3 kali pengulangan.  

Kemudian dihitung nilai perolehan kembali baku pembanding yang ditambahkan 

pada larutan uji yang dinyatakan dengan persen perolehan kembali. Metode 

validasi memenuhi syarat jika persen perolehan kembalinya dengan nilai rentang 

80 % - 120 % (AOAC, 2002). 
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4. Uji presisi 

 

 

Uji presisi dilakukan pada tingkat keterulangan dengan cara mengukur kadar 

larutan baku dengan variasi konsentrasi dan waktu yang berbeda dalam satu hari 

(intraday).  Presisi dinyatakan dalam bentuk RSD (relative standart deviation). 

Nilai RSD antara 1 – 2 % biasanya dipersyaratkan untuk senyawa-senyawa aktif 

dalam jumlah yang banyak, sedangkan untuk senyawa-senyawa dengan kadar 

sekelumit, RSD berkisar antara 5 – 15 % (Gandjar dan Rohman, 2013).



 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

 

 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2019.  Preparasi 

larutan di Laboratorium Kimia Analitik Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung dan analisis spektrofotometri ultraungu-

tampak bertempat di Laboratorium Instrumentasi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa alat gelas yang 

umum digunakan di laboratorium, spektrofotometer UV-Vis Hitachi U-2010, 

batang pengaduk, spatula, neraca analitik, dan pH meter. 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu asam tanat, CaCO3, 

MgSO4, larutan NaOH, akuabides, dan akuades. 
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C. Prosedur Penelitan 

 

 

 

Penelitian ini berlangsung dalam beberapa tahap yaitu pembuatan larutan, 

optimasi panjang gelombang, dan validasi metode. 

 

1. Pembuatan Larutan  

 

 

1.1. Pembuatan Larutan Standar Ca 10 mM 

 

 

Ditimbang 0,1 gram CaCO3 menggunakan neraca analitik, kemudian dilarutkan 

menggunakan akuabides di dalam labu takar 100 mL dihomogenkan kemudian 

ditambahkan hingga tanda batas. 

1.2. Pembuatan Larutan Standar Mg 10 mM 

 

 

Ditimbang 0,12 gram MgSO4 menggunakan neraca analitik, kemudian dilarutkan 

menggunakan akuabides di dalam labu takar 100 mL dihomogenkan kemudian 

ditambahkan hingga tanda batas. 

1.3. Pembuatan Larutan NaOH 0,1 M 

 

 

Ditimbang 0,4 gram NaOH menggunakan neraca analitik, kemudian dilarutkan 

menggunakan akuades di dalam labu takar 100 mL dihomogenkan kemudian 

ditambahkan hingga tanda batas. 
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2. Optimasi Panjang Gelombang Optimum pada Ion Logam Ca, Mg  dan 

Asam Tanat 

 

 

Penentuan panjang gelombang optimum pada masing-masing larutan induk, yaitu 

Ca dan asam tanat serta Mg dan asam tanat dilakukan dengan menggunakan 

larutan induk 100 mM yang diencerkan menjadi 1 mM untuk Ca dan Mg dan 0,01 

mM untuk asam tanat.  Optimasi ini dilakukan dengan menggunakan 

spektrofotometer ultraungu-tampak. 

3. Penentuan Variasi pH dan Panjang Gelombang Optimum Antara Ion   

Ca 2+dan Mg2+ dengan Asam Tanat 

 

 

Penentuan variasi pH dilakukan dengan cara mereaksikan Ca2+ dan Mg2+ 1 mM 

dengan asam tanat 1 mM yang masing-masing telah diatur pH 8; 9; 10; 11 dan 12. 

Setelah itu dilakukan optimasi pada panjang gelombang optimum menggunakan 

spektrofotometer ultraungu-tampak. 

4. Penentuan Stoikiometri Antara Ion Logam Ca dan Mg dan Asam Tanat 

 

4.1. Penentuan Stoikiometri Antara Ion Logam Ca, Mg dengan Asam Tanat 

dengan Variasi Konsentrasi Asam Tanat (mM) 

 

 

Penentuan ini dilakukan dengan cara mengukur kompleks ion logam Ca dan 

Mg dengan asam tanat pada pH optimum dan panjang gelombang optimum 

dengan perbandingan konsentrasi ion logam dengan asam tanat yaitu : 1:1, 1:2, 

1:3, 1:4 dan 1:5 menggunakan spektrofotometer ultraungu-tampak.  Diukur 

masing-masing 3 kali pengulangan. 
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4.2. Penentuan Stoikiometri Antara Ion Logam Ca dan Mg dengan Asam 

Tanat dengan Variasi Konsentrasi Ion Kalsium dan Magnesium (mM) 

 

Penentuan ini dilakukan dengan cara mengukur kompleks ion logam Ca dan 

Mg dengan asam tanat pada pH optimum dan panjang gelombang optimum 

dengan perbandingan konsentrasi ion logam dengan asam tanat yaitu : 1:1, 2:1, 

3:1, 4:1 dan 5:1 menggunakan spektrofotometer ultraungu-tampak.  Diukur 

masing-masing 3 kali pengulangan. 

4.3. Penentuan Stoikiometri Antara Ion Logam Ca dan Mg dengan Asam 

Tanat dengan Variasi Volume Ion Kalsium dan Magnesium (mL) 

 

 

Penentuan dilakukan dengan cara mengukur kompleks Ion Logam Ca dan Mg 

dengan asam tanat pada pH optimum, konsentrasi optimum dan panjang 

gelombang optimum lalu memvariasikan volume ion logam dengan 

perbandingan 1:1, 2:1, 3:1, 4:1 dan 5:1 menggunakan spektrofotometer 

ultraungu-tampak.  Diukur masing-masing 3 kali pengulangan. 

4.4. Penentuan Stoikiometri Antara Ion Logam Ca dan Mg dengan Asam 

Tanat dengan Variasi Volume Asam Tanat (mL) 

 

 

Penentuan dilakukan dengan cara mengukur kompleks ion logam Ca dan Mg 

dengan asam tanat pada pH optimum, konsentrasi optimum dan panjang 

gelombang optimum lalu memvariasikan volume asam tanat dengan 

perbandingan 1:1, 1:2, 1:3, 1:4 dan 1:5 menggunakan spektrofotometer 

ultraungu-tampak.  Diukur masing-masing 3 kali pengulangan. 
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5. Penentuan Waktu Kestabilan Kompleks Ion Logam Ca-Asam Tanat dan 

Mg-Asam Tanat 

 

 

Penentuan waktu kestabilan kompleks dilakukan dengan perbandingan 

konsentrasi terbaik dan volume terbaik yang diperoleh, diukur absorbansinya 

dengan menggunakan Spektrofotometer Ultraungu-Tampak pada panjang 

gelombang optimum dan pH optimum dari 0 menit sampai 60 menit dengan skala 

kenaikan 10 menit. 

6. Validasi Metode 

 

 

6.1. Penentuan Linearitas Kurva Kalibrasi Antara Larutan dan Ion 

Logam Ca dan Mg 

 

 

Dibuat larutan ion logam Ca dan asam tanat serta Mg dan asam tanat dengan 

konsentrasi ion logam Ca dan Mg yang divariasikan yaitu 1, 3, 5, 7 dan 9 ppm.  

Kemudian ditambahkan asam tanat dengan konsentrasi optimum yaitu 6 ppm.  

Diukur serapan atom maksimum dengan menggunakan spektrofotometer 

ultraungu-tampak.  Nilai absorbansi yang diperoleh dibuat persamaan linear 

hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi.  Nilai r yang diperoleh 

menggambarkan linearitas. 

6.2. Penentuan Limit Deteksi (LoD) dan Limit Kuantifikasi (LoQ) 

 

 

Penentuan LoD dan LoQ untuk ion logam Ca dan Mg diperoleh dari pengukuran 

blanko kemudian hasil pengukuran dihitung berdasarkam persamaan kurva 

kalibrasi yang diperoleh. 
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6.3. Penentuan Presisi 

 

 

Penentuan presisi dilakukan dengan mengukur konsentrasi sampel dengan 10 kali 

pengulangan.  Nilai absorbansi yang telah diperoleh ditentukan nilai konsentrasi, 

simpangan baku (SD) serta nilai relatif standar deviasi (RSD).  Metode dengan 

presisi yang baik ditunjukan oleh relatif standar deviasi (RSD) < 5%. 

6.4. Penentuan Akurasi 

 

 

Penentuan akurasi dilakukan dengan menambahkan sejumlah analit murni ke 

dalam campuran.  Kemudian campuran dianalisis dan hasilnya dibandingkan 

terhadap kadar analit yang ditambahkan (kadar sebenarnya).  Jumlah analit yang 

ditambahkan ke dalam sampel atau selisih antara rata-rata dan nilai sebenarnya 

yang dapat didapat. 
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D. Diagram Alir 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam diagram 

alir sebagai berikut pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Alir penelitian 
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Larutan asam tanat dapat digunakan sebagai pengompleks logam Ca dan Mg. 

2. Kondisi Optimum Pembentukan kompleks Ca-asam tanat diperoleh pada pH 

9, dengan perbandingan konsentrasi 1:2, perbandingan volume 1:4, yang 

diukur pada panjang gelombang 419 nm. 

3. Kondisi Optimum Pembentukan kompleks Mg-asam tanat diperoleh pH 

optimum 9, dengan perbandingan konsentrasi 1:2, perbandingan volume 1:4, 

yang diukur pada panjang gelombang 442 nm. 

4. Waktu kestabilan kompleks yang baik dalam pembentukan kompleks Ca-

asam tanat dan Mg-asam tanat yaitu 40 menit.  

5. Metode analisis pembentukan kompleks Ca-asam tanat dan Mg-asam tanat 

secara spektrofotometri ultraungu-tampak sudah memenuhi kriteria metode 

valid. 
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B. Saran 

 

 

 

Dari hasil penelitian ini masih ada beberapa kekurangan, sehingga penulis 

menyarankan pada penelitian selanjutnya dalam penentuan panjang gelombang 

Ca-asam tanat dan Mg-asam tanat perlu menambahkan variasi lainnya seperti 

pengaruh ion penganggu.
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